TEKA-TEKI SILANG
“KERAJAAN HINDU-BUDDHA
DI INDONESIA”

Mendatar
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b.

Salah satu tokoh pendukung dari teori Ksatria
adalah

Prasasti-prasasti peninggalan Herajoan
Sriwijaya ditulis dengan bahasa Melayu Kuno
dan huruf

Prosasti ini berangka tuhun 860 Masehi yang
menceritakan tentang pembebasan sebidang
tanoh oleh Raojo Dewn Poladewa untuk
pembangunan sebuaoh wihara bagi para biksu
asal Sriwijayo yang mendalomi ajoran-ojoran
agama Buddha. Prasasti yang sesuai dengan
pernyatoan tersebut adaloh

. Menurut sumber sejorah Kerajoan Sriwijaya,

puncok keemasan Kerajoan Sriwijaya terjodi
pada masa pemerintohan Raja

. Soluran atou coro penyeboran agomo don

budaya Hindu-Buddha di
melalui

Indonesia adalah

Menurun

1.

Teori Sudra menyatakan bahwa agama Hindu-
Buddha maosuk ke Indonesia dibowo oleh
orang-orang India berkasta sudra. Teori ini
dikemukakan oleh

Pendiri Kerajoan Sriwijoya adalah

Teori yong menyatokon bohwa penyeboran
agama Hindu-Buddha dilokukan oleh
maosyarakat Indonesia sendiri disebut teori
Teori yang menyotokon bahwo ogamo Hindu-
Buddha mosuk ke Indonesio dibowa oleh koum
pedagang dari India merupakan teori

Kota Sriwijoya beruosal dori duo suku kato
yaitu “Sri" don "Wijoya". Wijoya memiliki arti
Prasasti yang berisi kutukon-kutukon
terhadap para peloku  Kkejohatan don
penghionot kerajoan Sriwijoyo adalah

Pusat Herajoon Sriwijoya terletok di

. Prosasti Koto Kopur ditemukan oleh J.K. von

der Meulen yang berisi permintoan kepada
paro dewo agor menjoga Kedatuan Sriwijoya
dan menghukum setiop orong yong durhoko
terhadap raja. Prasasti ini ditemukan disungai
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